H VSHAd IWONOMA NVVOVHIAHTIAYM NVNNONVHINHA]

Hamonisst dan Sinkronias

PEMBANGL

Menuy ndustvalset Makanan Mimman Bt Latu Kumng

NANKELEMBAGAAN EKONOMI DEM

a1 Kawasan Perhutanan Sosa

HARYONO

2
ENDANG SISWATI f 5 4
INDAH EPRILIATI
'k
-

sl -

a‘
3




HARMONISAS] DAN SINKRONISASI

PEMBANGUNAN KELEMBAGAAN EKONOMI DESA
MENUJU INDUSTRIALISAST MAKANAN MINUMAN
BERBASIS LABU KUNING
DI KAWASAN PERHUTANAN SOSIAL

Disusun oleh:
Haryono, Endang Siswati, Indah Epriliati

LT

Penerhit:
i Pondok Pesantren Jagad 'Alimussirry (Anggota
r IKAPI) “Komunitas Hmuan Spirtualis™

FENERBIT




Harmonisasi dan Sinkronisasi

Pembangunan Kelembagaan Ekonomi Desa

Menuju Industrialisasi Makanan Minuman
Berbasis Labu Kuning Di Kawasan Perhutanan Sosial

Penulis:

Haryvono
Endang Siswati
Indah Epriliati

ISBN : 978-602- 5847-24-0

Desain Cover dan Layout:

Aris Handrivan, 8.51, M.Pd

Penerbit:

Pondok Pesantren Jagad "Alimussimy (Anggota IKAPT)
JL Jetis Kulon VI 16 A Surabaya 60243

Telp. 031.286562 ¥

e-mail: penerbitjagadalimussirry@ gmail.com

Cet, 1 (Pertama); 7 Oktober 2019

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang memperbanyak karva tulis ini dalam benmuk dan dengan cara apapun

tanpa ijin tertulis dari penerbit



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. penulis panjatkan karena atas 1zin-nya
juga schingpa penyusunan buku referensi dengan judul Harmonisasi dan
Sinkronisasi Pembangunan Kelembagaan Ekonomi Desa Menuju
Industrialisasi Makanan Minuman Berbasis Labu Kuning di Kawasan
Perhutanan Sosial ini dapat diselesaikan. Buku referensi disusun sebagai salah
satu syarat output penelitian (tambahan) selain draft paten sederhana berkaitan
dengan Labu Kuning dan produk turunannya sebagai output wajib penelitian .
Pemilikan topik buku referensi ini didasari atas banyak persoalan kemiskinan di
wilayah pedesaan terutama masyarakal yang tinggal di sekitar hutan. Presiden Rl
Joko Widodo, menyatakan ada 25.863 desa di dalam dan sekitar kawasan hutan,
10,2 juta orang miskin (71.06%) menggantungkan hidupnya dari sumberdaya
hutan sehingga perlu diambil langkah-langkah kongkret untuk mengatasi
kemiskinan di desa-desa tersebut. Strategi yang dilakukan dengan merealisasi
kebijakan perhutanan sosial yang memberikan akses ruang kelola sumberdaya
hutan bagi warga masyarakat di dalamn dan di sckitar kawasan hutan. Realisasinya,
belum optimal. Hutan Tanaman Rakyat seluas 5,4 juta ha, realisasi pencadangan
areal lahan hanya mencapai 702.520 hektar (13%), sedang ijin HTR yang
diterbitkan oleh Bupati hanya mencapai 188.649 ha. Hutan Desa dan Hutan
Kemasvarakatan ditargetkan seluas 2,5 juta hektar sesuai RPIMN, realisasinya
2014 hanya 610.693 ha. (KantorPresiden RI, 2017) Desa merupakan unit
terkecil dari Negara, terdekat dengan masyarakat dan secara ril langsung
menyentuh kebutuhan masyarakat untuk disejahterakan. Di Indonesia ada
sejumlah 74.093 desa, dimana lebih dari 32 ribu desa masuk dalam kategori desa
tertinggal yang identik dengan kemiskinan dan keterbelakangan. Terbitnya UU
MNomor 6 Tahun 2014 tentang Desa memimpikan kehidupan desa yang otonom
dalam mengelola pemerintahan dan kemasyarakatannys. Pada PP Nomor 43
Tahun 2014 yang diubah melalui PP Nomor 47 Tahun 2015 telah menyebutkan
jika kini desa mempunyai wewenang untuk mengatur sumber daya dan arah
pembangunan. Untuk itu tumpuan dinamika kehidupan desa sangat bergantung
pada partisipasi masyarakat dalam mendorong terbangunnya kesepakatan
pengelolaun desa, mampu menumbuhkan dan mengembangkan nilai sosial,
budaya, ckonomi, dan pengetahuan serta inovasi teknologi berbasis kearifan lokal
setian desa. Langkah yang dapat dilakukan oleh pemerintah desa yakni membuat
harmonisasi antar kelembagaan ckonomi di tingkat desa, misalnya BUMDesa,
LHDH (bagi desa di seckitar desa hutan), selaras dengan program yang
dicanangkan oleh pemerintah kabupaten/propinsi sampai dengan pemerintah
pusat, Penguatan kelembagaan ekonomi desa sebaiknya melibatkan para pihak
diantaranya unsur akademisi melalui penerapan teknologi tepat guna, dalam buku
referensi ini mengupas tentang pemanfaatan ruang di bawah tegakan pohon di
area hutan yang dimiliki oleh PT Perhutani dengan menanam sayuran Labu
Kuning sebagai tanaman tumpangsari.

Hasil pengamatan di berbagai wilayah menunjukkan, sclama im Labu
Kuning hanya tanaman sela antar musim, pola tanam masyarakat masih bersifat
rutin bukan komersial dan belum optimalnya penggunaan lahan sekitar hutan.

Sebagain besar kebijakan perhutanan sosial dimanfaatkan oleh masyarakat petani
ii1



dengan menanam padi, jagung dan kedelai serta tanamanr Labu Kuning hanya
tanaman sela, bukan tanaman komersial misalnya untuk diolah menjadi tepung
Labu Kuning sebagai pengganti tepung terigu. Jika Hutan Desa dan Hutan
Kemasyarakatan ditargetkan seluas 2,5 juta hektar dapat direalisasikan untuk
budidya Labu Kuning, bisa memiliki banyak manfaat diantaranya pengentasan
kemiskinan, kemandirian pangan, pembangunan pedesaan yang menghambat
urbanisasi. Prospek industri makanan dan minuman sangat tinggi karena ada 45
juta orang menjadi pasar potensial. Diprediksi, pada 2030, nilai pasar makanan
dan minuman di Indonesia bakal mencapai USS$ 1,8 triliun, jauh di atas Thailand
dan Malaysia. Operasionalisasi program pengembangan agribisnis dilakukan
melalui pengembangan sentra/kawasan agribisnis komoditas unggulan yang
berdampak langsung pengembangan reorganisasi perdagangan termasuk
ketersediaan bahan pangan food supply chain management. Bagaimana dengan
peluang industrialisasi Labu Kuning? Jikalau tidak dikelola dengan baik setelah
panen, serapan pasar produk Labu Kuning hanya sebatas untuk minuman Kolak,
maka dalam buku referensi ini juga membahas pasca panen Labu Kuning yang
dibuat menjadi tepung dengan pertimbangan dapat membenikan nilai tambah, dan
nilai ekonomis. Tepung Labu Kuning sebagai produk antara belum tersedia
dipasaran schingga sangat potensial dikembangkan menjadi produk berskala
industri. Sejatinya, tepung Labu Kuning dapat diolah menjadi makanan olahan
sepertt mie basah, dodol dan varian makanan dan minuman diantaranya Puree
Labu Kuning, Pudding Kabocha, Kari Labu Kuning sehingga diharapkan dengan
buku referensi ini dapat menjadi inspirasi berbagai kalangan misalnya masyarakat
yang tinggal di sekitar hutan, para pemangku kepentingan di tingkat desa,
kecamatan, kabupaten, propinsi sampai penierintah pusat dalam pengambilan
keputusan bahwa peluang industrialisasi tanaman Labu Kuning, bisa dan layak
dilaksanakan. Pelaku industrialisasi bisa dijalankan oleh LMDH dan BUMDesa,
didukung oleh akademisi, pemerintah, bisnis digelorakan oleh media massa
{ABGCM= akademisi, business, govemment, community, media massa).
Harmonisasi tersebut lebih dikenal dengan Penta Helix. Buku referensi ini sangat
cocok untuk para mahasiswa, akademisi / pemerhati pembangunan desa, pasca
panen, kelembagaan desa, Selain para akademisi cocok untuk para praktisi
(pengusaha), para birokrasi untuk membantu dalam pengambilan keputusan.
Penulis menyadari bahwa buku referensi ini masih banyak kekurangannya, Oleh
karena itu, saran dan kritik yang sifatnya konstruktif dari semua pihak, senantiasa
diharapkan, demi penyempurnaannya. Akhimya, semoga buku referensi ini dapat
bermanfaat sesuai dengan peruntukkannya

Surabaya, Agustus 2019

Tim Penyusun
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